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ABSTRAK 

Jurika Saliha Damarani, 2023. Pengembangan Buku Saku Operasi Hitung 

Matematika pada Pembelajaran Tematik Kelas III Tema 4 di SD Baiturrohman Griya 

Mangli Indah Jember 

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Saku, Operasi Hitung Matematika 

Kurangnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar matematika oleh guru 

menyebabkan kurang efektifnya pembelajaran matematika. Hal ini menyebabkan 

sulitnya peserta didik dalam memahami konsep matematika. Hal lain juga menjadi 

sebab kurangnya keterampilan peserta didik dalam matematika khususnya perkalian dan 

pembagian yaitu tidak adanya pembelajaran tindak lanjut yang dilakukan selain di 

sekolah. Buku Saku operasi hitung matematika kemudian dikembangkan sebagai sarana 

belajar yang dapat membantu proses pembelajaran matematika agar lebih efektif, 

kreatif, dan inofatif. 

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

proses pengembangan produk buku saku operasi hitung matematika pada pembelajaran 

tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember (2) Bagaimana 

kelayakan buku saku operasi hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III 

tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember (3) Bagaimana kepraktisan 

buku saku operasi hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember (4)Bagaimana keefektifan buku saku operasi 

hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman 

Griya Mangli Indah Jember.  

Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

buku saku operasi hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. (2) Untuk mendeskripsikan kelayakan buku 

saku operasi hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. (3) Untuk mendeskripsikan kepraktisan buku 

saku operasi hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. (4) Untuk mendeskripsikan keefektifan buku 

saku operasi hitung matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. 

Pengembangan Buku Saku Operasi Hitung Matematika pembelajaran tematik 

kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember ini menggunakan 

metode penelitian Reaserch and Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan kerja yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation .teknik pengumpulan data yang digunakan yakni 

angket dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan buku saku operasi 

hitung matematika menghasilkan buku saku dengan langkah pembutan pertama yakni 

membuat cover dan dilanjutkan dengan halaman-halaman berikutnya. Hasil kelayakan 

buku saku oleh validator ahli media sebesar 81% dengan kategori layak, oleh validator 

ahli materi sebesar 98%  dengan kategori sangat layak, dan dinyatakan layak oleh 

pengguna skala kecil. Hasil kepraktisan oleh guru sebesar 94% dengan kategori sangat 

praktis dan peserta didik sebesar 81% dengan kategori praktis. Hasil keefektifan sebesar 

81% dengan kategori sangat efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Pendidikan pada dasarnya menyangkut perubahan 

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan. Proses pendidikan dapat terjadi 

dimana saja, baik itu dalam lembaga atau di luar lembaga yang berlangsung 

sepanjang hayat. Bahkan, suatu bangsa bisa dikatakan maju jika sudah 

memiliki sistem pendidikan yang mumpuni dan mampu mencetak generasi 

yang berpendidikan, cerdas dan bermartabat. Bisa dikatakan pendidikan 

adalah hal yang paling mendasar bagi manusia. 

Dalam ajaran agama islam juga sangat menjunjung tinggi masalah 

pendidikan. Sebagaimana dalam proses turunnya Al-Qur’an yang menekankan 

pentingnya pendidikan dimana Nabi Muhammad SAW saat itu sama sekali 

belum bisa membaca. Namun dalam proses menemukan wahyunya, Nabi 

Muhammad SAW dipaksa membaca oleh malaikat jibril dan turunlah wahyu 

pertama yakni Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                               

                      

 

Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha mulia, (4) Yang mengajar (manusia) 
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dengan pena, (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”
2
 

 

Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa nabi Muhammad SAW 

menerima wahyu pertama dimana pendidikan merupakan hal yang paling 

mendasar bagi manusia. Dalam ayat diserukan perintah untuk membaca. 

Membaca sendiri merupakan bagian paling penting dari terciptanya 

pendidikan. Dilanjutkan tentang penciptaan manusia untuk memperkenalkan 

siapa diri kita sebenarnya. Kemudian dijelaskan bahwa Allah mengajarkan 

manusia melalui ilmu kalam dan mengandung pengertian bahwa alam semesta 

adalah guru. Dengan demikian kita sebagai manusia tidak hanya memahami 

secara tertulis saja, namun kita juga harus memahami secara nyata. Proses 

pemahaman tersebut dapat kita jumpai dalam proses pendidikan. 

Hal tersebut selaras dengan pengertian pendidikan dimana pendidikan 

diartikan sebagai upaya untuk menciptakan pribadi yang lebih berkualitas. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Rancangan Undang Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Tahun 2022 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya.
3
  

Pendidikan harus terus ditingkatkan agar kualitas peserta didik yang 

dihasilkan juga semakin baik. Hal tersebut dapat menentukan maju 

mundurnya suatu bangsa. Semakin baik sistem pendidikan suatu bangsa, maka 

                                                             
2
 Al-Qur’an Cordoba, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis) 

(Bandung: Cordoba Internasional Indonesia.), 6. 
3
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.Rancangan Undang-

Undang Republik Indonesia Tahun 2022 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab 1 pasal 1 
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dapat dikatakan bangsa tersebut adalah bangsa yang maju. Baiknya sistem 

pendidikan tidak serta merta terjadi begitu saja karena ada banyak faktor yang 

harus dilaksanakan untuk mencapai hal tersebut. Salah satunya adalah kondisi 

yang memadai dalam lingkungan pendidikan. 

Keberhasilan suatu pendidikan dapat ditandai dengan adanya 

perpaduan yang terjadi antara guru dan peserta didik. Keberhasilan pada 

proses belajar mengajar tidak lepas dari adanya sistem pembelajaran yang ada. 

Upaya yang dapat dilaksanakan salah satunya dengan meningkatkan 

pengetahuan guru tentang pembelajaran yang menarik. 

Pembelajaran erat kaitannya dengan pengalaman belajar mengajar. 

Pembelajaran yang baik adalah dengan memberikan pelayanan agar peserta 

didik dapat belajar  oleh karena itu, sangat penting untuk memahami 

bagaimana siswa memperoleh pengetahuan selama proses pembelajaran. 

Misalnya, untuk mempelajari matematika, selain adanya interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dan guru, juga diperlukan bahan ajar yang memadai.. 

Bahan ajar dalam pembelajaran matematika haruslah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika yang ada. Tujuan pembelajaran matematika 

di Indonesia termuat dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006. Salah satu 

tujuannya untuk memahami konsep matematika dan mengaplikasikannya 

dalam pemecahan masalah secara tepat.
4
 Tujuan ini bisa diwujudkan dengan 

pembelajaran matematika yang efektif.  

                                                             
4
 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah 
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Mengefektifkan suatu pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika dapat dilakukan dengan menggunakan buku pelajaran yang sesuai. 

Namun kenyataannya, penggunaan buku pelajaran yang sering ditemui sangat 

tebal dan berat sehingga mempengaruhi minat peserta didik dalam 

mempelajarinya. Seharusnya buku pelajaran sebagai salah satu penunjang 

keefektifan pembelajaran sangat perlu adanya inovasi mengikuti perubahan 

zaman. Karena buku pelajaran matematika yang sering ditemui dianggap 

kurang praktis dalam penggunaannya. Hal inilah yang menyebabkan kurang 

efektifnya pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika juga sering dijadikan sesuatu yang 

menakutkan bagi peserta didik karena dianggap sangat menguras pikiran.
5
 

Apalagi bagi jenjang sekolah dasar yang membutuhkan pemikiran yang 

formal. Menurut Doman mengajarkan konsep matematika pada anak sejak 

usia dini sangatlah penting sebab penggunaan logika dalam pelajaran 

matematika menjadi indikator kemampuan kecerdasan anak.
6
 Berdasarkan hal 

tersebut, setelah melakukan wawancara dengan wali kelas III SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember ditemukan bahwa kemampuan 

matematika peserta didik kelas III masih dalam kategori kurang.
7
 Hal ini 

dibuktikan setelah peneliti melakukan observasi secara langsung kepada 

peserta didik dan mengajukan beberapa pertanyaan terkait perkalian dan 

                                                             
5
 Mega Tugastika Sari, “Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika Masjid 

Muhammad Cheng Ho Jember Pada Materi Garis dan Sudut Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah 

Jember” (Jember, UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2021), 2. 
6
 “Ajarkan Matematika Sejak Anak Usia Balita, 27 Maret 2015, http://www.al-

maghribicendekia.com  
7
 Abdul Qhodir, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 November 2022. 

http://www.al-maghribicendekia.com/
http://www.al-maghribicendekia.com/
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pembagian.
8
 Peserta didik cenderung kesulitan dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti bahkan mengeluh tidak tahu cara mengerjakannya. 

Berikut hasil dokumentasi peneliti ketika mengajukan pertanyaan terkait 

perkalian dan pembagian serta jawaban peserta didik. 

 

Gambar 1.1 

Proses pengerjaan soal oleh peserta didik 

 

Gambar 1.1 di atas menunjukkan proses pengerjaan soal yang 

diberikan oleh peneliti kepada peserta didik. Awalnya peserta didik mengeluh 

tidak bisa dan cenderung tidak mau mengerjakan. Setelah cukup lama, 

akhirnya peserta didik menyerah dan didapatkan jawaban seperti gambar 1.2 

di bawah ini: 

 

Gambar 1.2 

Jawaban peserta didik 

 

                                                             
8
 Observasi di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember, 5 Desember 2022. 
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Gambar 1.2 di atas menunjukkan jawaban peserta didik terhadap soal 

yang diberikan peneliti kurang tepat. Hal tersebut membuktikan kurangnya 

keterampilan perkalian dan pembagian peserta didik yang memberi dampak 

pada hasil belajar matematika. Menurut wali kelas III SD Baiturrohman Griya 

Griya Mangli Indah Jember, nilai murni hasil ujian peserta didik kelas III 

masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang mana nilai KKM di 

SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember sebesar 75. Hanya sebagian 

kecil peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM dan ada juga yang pas 

KKM.
9
 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut salah satu 

peserta didik, faktor yang sering terjadi diantaranya tidak adanya tindak lanjut 

pembelajaran perkalian dan pembagian yang dilakukan selain di sekolah.
10

 

Selain itu, faktor lain yang ditemukan di lapangan adalah buku pegangan yang 

cenderung tebal sehingga mempengaruhi minat peserta didik dalam 

mempelajari operasi hitung perkalian dan pembagian.
11

 

Operasi hitung perkalian dan pembagian merupakan dasar untuk 

mempelajari jenjang materi matematika yang lebih tinggi atau syarat untuk 

dapat mempelajari materi selanjutnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Bruner bahwa konsep dalam matematika berkaitan erat, baik dari segi isi 

                                                             
9
 SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember, “Hasil ujian tengah semester kelas IIIA” 

28 Februari 2023 
10

 Elysia Safa Haura, diwawancara oleh Penulis, Jember, 1 Februari 2023.  
11

 Observasi di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember, 30 Januari 2023. 
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maupun penggunaan rumus-rumus.
12

 Perlu adaya upaya untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam keterampilan perkalian dan pembagian. 

Beberapa upaya sudah diterapkan oleh wali kelas III SD Baiturrohman 

Griya Mangli Indah Jember salah satunya dengan mengajarkan cara perkalian 

bersusun.
13

 Namun hal ini tak lantas membuat keterampilan peserta didik 

dalam memahami perkalian dan pembagian meningkat. Ini disebabkan tidak 

adanya pegangan praktis yang diberikan kepada peserta didik. Pegangan yang 

selama ini dipakai oleh peserta didik berupa buku pelajaran yang sangat tebal 

dan berat sehingga mempengaruhi minat peserta didik dalam mempelajarinya. 

Maka dari itu, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan buku pegangan 

yang sekaligus dapat digunakan sebagai bahan ajar berupa buku saku agar 

dapat dipelajari dan dibawa kemanapun sehingga peserta didik dapat belajar 

secara praktis. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

buku pegangan operasi hitung matematika berupa buku saku. Maka peneliti 

tertarik untuk meneliti dengan judul: Pengembangan Buku Saku Operasi 

Hitung Matematika Pada Pembelajaran Tematik Kelas 3 Tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan produk buku saku operasi hitung 

matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember? 

                                                             
12

 Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2003), 47. 
13

 Abdul Qhodir, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Januari 2023. 
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2. Bagaimana kelayakan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember? 

3. Bagaimana kepraktisan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember? 

4. Bagaimana keefektifan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan buku saku operasi hitung 

matematika pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD 

Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. 

2. Mendeskripsikan kelayakan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember. 

4. Mendeskripsikan keefektifan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa buku saku operasi 

hitung matematika yang berisi materi operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. 

2. Buku saku operasi hitung matematika di desain menggunakan aplikasi 

Canva dan dicetak menggunakan kertas berukuran A6 (8 cm x 12 cm), 

dengan jenis huruf, ukuran, tata letak tulisan serta gambar yang bervariatif. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Secara Teoritis 

Produk yang dikembangkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang operasi hitung matematika serta memberikan inovasi bahan ajar 

yang dikembangkan, sehingga tercipta buku saku operasi hitung 

matematika untuk peserta didik di sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakannya sebagai alternatif bahan ajar 

yang dapat memberikan manfaat selama kegiatan pembelajaran serta 

dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi. 

b. Bagi  Peserta didik 

Pengembangan buku saku ini diharapkan dapat menjadi bahan 

belajar yang bervariasi bagi peserta didik sehingga dapat memberikan 

motivasi bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri, kreatif, 
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efektif dan efisien serta memicu peserta didik untuk lebih tertarik dan 

tidak bosan terhadap materi yang disajikan. 

c. Bagi Sekolah 

Produk yang dikembangkan dapat dijadikan masukan dalam 

inovasi bahan ajar sebagai bahan untuk memperbaiki pembelajaran 

matematika di sekolah dasar guna meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

d. Bagi Penelitian Lain 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi 

dan bahan rujukan dalam mengembangkan buku saku operasi hitung 

matematika agar menjadi inovasi pada penelitian selanjutnya. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember memiliki beberapa asumsi antara lain: 

a. Buku saku operasi hitung matematika diharapkan dapat 

dikembangkan secara valid, praktis, dan efektif. 

b. Buku saku operasi hitung diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik 

c. Buku saku diharapkan dapat membantu peserta didik mampu belajar 

secara mandiri. 
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d. Buku saku operasi hitung matematika dapat digunakan sebagai 

sumber belajar pada pembelajaran matematika di setiap jenjang kelas.  

e. Buku saku operasi hitung matematika yang dikembangkan dapat 

dengan mudah digunakan dan juga bisa digunakan di dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan buku saku operasi hitung matematika pada 

pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

a. Pengembangan buku saku operasi hitung matematika hanya terbatas 

pada materi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

b. Buku saku operasi hitung matematika hanya disajikan dalam bentuk 

buku kecil yang dapat dibawa dengan mudah dan simple. 

G. Definisi istilah atau Definisi Operasional 

Beberapa istilah dalam penelitian buku saku operasi hitung matematika 

pada pembelajaran tematik kelas III tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember adalah sebagai berikut: 

1. Buku saku operasi hitung matematika merupakan buku kecil, ringan, dan 

mudah dibawa kemana saja yang berisikan materi singkat operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta tabel perkalian 

dan pembagian yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh 

peserta didik. 
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2. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 

beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan yang dikemas dalam satu 

tema. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil pembelajaran tematik kelas 

3 tema 4 “Kewajiban dan Hakku” dengan muatan PPKn, Bahasa 

Indonesia, Matematika, SBdP, dan PJOK. Peneliti hanya mengambil 

muatan matematika saja dengan kompetensi dasar 3.3) Menyatakan suatu 

bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan 

cacah, dan 4.3) Menilai apakah suatu bilangan dapat dinyatakan sebagai 

jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah. 

3. Pengembangan buku saku operasi hitung matematika pada pembelajaran 

tematik kelas 3 Tema 4 di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember 

merupakan penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa buku saku dengan muatan materi operasi hitung matematika yang 

nantinya akan di terapkan pada pembelajaran tematik tema 4 di kelas 3 di 

SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember.    
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini berisikan hasil kajian pustaka dimana acuan komprehensif 

digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan masalah selama proses 

mengembangkan produk. Beberapa penelitian terdahulu yang dianggap 

relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Cahyono, Dyan Falasifa Tsani, dan 

Aulia Rahma (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku 

Matematika Berbasis Karakter Pada Materi Trigonometri”. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa buku saku yang dikembangkan 

mendapatkan persentase 70,80% dengan kategori layak. Sedangkan 

tanggapan peserta didik mendapatkan persentase 86,6% dan kategori 

sangat baik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulinda Fitriani, Afrahamiryano, Nurliati 

(2019) dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku Biologi SMA 

pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Kelas XI (Uji Coba di SMAN 2 

Lembang Jaya)”. Penelitian ini mendapatkan presentase dari ahli materi 

sebesar 87% dan ahli media sebesar 86% dengan kategori sangat valid. 

Sedangkan nilai kepraktisan buku saku oleh guru mendapatkan persentase 

sebesar 95% dan keprasktisan oleh peserta didik mendapatkan persentase 

sebesar 83% sehingga memperoleh kategori sangat praktis. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Elidad Gloria Pas, dan Krisma Widi 

Wardani (2022) dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku 

Berbasis Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa 

Sekolah Dasar.” Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE dapat diketahui pengembangan buku saku yang dilakukan 

mendapatkan kategori tinggi dengan persentase rata rata 72,7% oleh 

validator ahli materi dan persentase rata rata 78,5% oleh ahli media. 

Sehingga buku saku yang di kembangkan layak untuk digunakan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Harnisa Fitri, Maharani Izzatin, dan 

Ferryansyah (2019) dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku 

Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Bilangan”. 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan model ADDIE. Pengembangan 

pada penelitian ini mendapatkan persentase sebesar 85,71% dari ahli 

materi dengan  kategori sangat layak, ahli tampilan memperoleh persentase 

86,25% dengan kategori sangat layak dan ahli bahasa memperoleh 85% 

dengan kategori sangat layak. Sedangkan dari hasil kepraktisan diperoleh 

persentase sebesar 83,5% dengan kategori sangat praktis. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Laily Nurmalia, Iswan, Amelia Prasanti, 

Hanifah Syahidah, dan Mudirkah Azizah (2022) dengan judul penelitian 

“Pengembangan Media Pembelajaran Pocket book Matematika SD Materi 

Perkalian, Pembagian, dan Mata Uang Kelas II”. Penelitian pengembangan 

ini memperoleh persentase sebesar 80% dari ahli materi dengan kategori 

baik, ahli bahasa dengan persentase sebesar 80% dengan kategori baik, 
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ahli media dengan persentase 80% dengan kategori baik dan hasil uji coba 

kelompok kecil mencapai persentase 92% dengan kategori sangat baik 

serta hasil uji coba kelompok besar mencapai 96% dengan kategori sangat 

baik.  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan penelitian 

 

No. 
Penulis, Tahun, Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Budi Cahyono, Dyan 

Falasifa Tsani, dan 

Aulia Rahma,  2018, 

“Pengembangan Buku 

Saku Matematika 

Berbasis Karakter Pada 

Materi Trigonometri. 

1. Produk yang 

dihasilkan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

berupa buku saku 

2. Model yang 

digunakan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

adalah model 

pengembangan 

ADDIE 

1. Muatan dalam 

penelitian ini adalah 

materi operasi 

hitung sedangkan 

dalam penelitian 

tersebut adalah 

materi Trigonometri 

2. Subjek penelitian ini 

adalah kelas III SD 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

adalah kelas X MA. 

2. 

1 

Yulinda Fitriani, 

Afrahamiryano, 

Nurliati, 2019, 

“Pengembangan Buku 

Saku Biologi SMA 

pada Materi Sistem 

Ekskresi Manusia 

Kelas XI (Uji Coba di 

SMAN 2 Lembang 

Jaya)” 

1. Produk yang 

dihasilkan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian 

tersebut berupa 

buku saku 

2. Model yang 

digunakan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian 

tersebut adalah 

model 

pengembangan 

ADDIE 

1. Muatan dalam 

penelitian ini adalah 

matematika materi 

operasi hitung 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

adalah biologi materi 

sistem ekskresi 

manusia 

2. Subjek penelitian ini 

adalah kelas III SD 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

adalah kelas XI 

SMA. 

3. Elidad Gloria Pas, dan 

Krisma Widi Wardani, 

2022, “Pengembangan 

1. Produk yang 

dihasilkan dalam 

penelitian ini dan 

1. Muatan dalam 

penelitian ini adalah 

matematika materi 
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Buku Saku Berbasis 

Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa 

Sekolah Dasar.” 

penelitian tersebut 

berupa buku saku 

2. Model yang 

digunakan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

adalah model 

pengembangan 

ADDIE 

operasi hitung 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

adalah IPS materi 

kehidupan sosial di 

wilayah ASEAN. 

4. Harnisa Fitri, 

Maharani Izzatin, dan 

Ferryansyah, 2019, 

“Pengembangan Buku 

Saku Berbasis 

Kearifan Lokal 

Sebagai Sumber 

Belajar Pada Materi 

Bilangan” 

1. Produk yang 

dihasilkan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

berupa buku saku 

2. Model yang 

digunakan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

adalah model 

pengembangan 

ADDIE 

1. Muatan dalam 

penelitian ini adalah 

matematika materi 

operasi hitung 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

adalah matematika 

materi bilangan. 

2. Subjek pada 

penelitian ini adalah 

kelas III SD 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

adalah kelas VII 

SMP 

5. 

 

Laily Nurmalia, Iswan, 

Amelia Prasanti, 

Hanifah Syahidah, dan 

Mudirkah Azizah, 

2022, “Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Pocket book 

Matematika SD Materi 

Perkalian, Pembagian, 

dan Mata Uang Kelas 

II” 

 

1. Produk yang 

dihasilkan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

berupa buku saku 

 

1. Muatan dalam 

penelitian ini adalah 

matematika materi 

operasi hitung 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

adalah matematika 

materi perkalian 

pembagian dan mata 

uang 

2. Model yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

model  

4 

pengembangan 

ADDIE sedangkan 

dalam penelitian 

tersebut adalah 

model 

pengembangan 

Hanafin and Peck. 
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Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang berada 

pada posisi level 4 yang artinya meneliti dan menciptakan produk baru yang 

nantinya akan diuji keefektifannya. Menciptakan produk baru artinya 

membuat produk yang memiliki nilai tambah serta belum pernah ada 

sebelumnya di lokasi penelitian.
14

 

B. Kajian Teori  

1. Buku Saku Operasi Hitung Matematika 

a. Buku Saku 

1) Pengertian buku saku 

Buku saku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan  buku yang berukuran kecil yang dapat disimpan dalam 

saku dan mudah dibawa kemana-mana.
15

 Buku saku termasuk 

kedalam bahan ajar cetak. Buku saku adalah buku yang digunakan 

peserta didik sebagai pedoman belajar yang berisi informasi, 

contoh, kegiatan pencarian konsep, materi yang akan dipelajari, 

dan lain sebagainya. Buku Saku juga dapat digunakan sebagai 

panduan belajar, baik dalam proses pembelajaran dikelas maupun 

belajar mandiri.
16

 

Buku saku atau dalam bahasa inggris disebut pocket book 

bisa digunakan sebagai bahan ajar untuk menyampaikan informasi 

yang sifatnya satu arah, sehingga dapat membantu pembelajaran 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

(Bandung: ALFABETA, 2019), 47. 
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
16

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019).112. 
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mandiri peserta didik.
17

 Selain itu buku saku juga dapat memberi 

kemudahan peserta didik dalam proses belajar karena ukuran yang 

kecil serta mudah dibawa kemana-mana. Ukuran buku saku 

merupakan bentuk yang berupa batas suatu nilai yang dapat 

dihitung, karena ini buku saku maka ukuran buku disesuaikan 

dengan ukuran saku. Adapun ukuran-ukuran buku saku sangat 

bervariatif, diantaranya adalah 10 x 15 cm, 14 x 10 cm, 12 x 8 cm, 

10 x 18 cm, dan 13,5 x 7,5 cm.
18

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa buku saku atau pocket book merupakan buku yang 

berbentuk kecil sehingga mudah dimasukkan dalam saku, berisikan 

materi yang ringkas dan mudah dibawa kemana mana sehingga 

lebih efisien dan mudah untuk dipelajari. 

2) Fungsi buku saku 

Buku saku memiliki banyak sekali fungsi, selain buku yang 

mudah dibawa kemana-mana, buku saku juga memiliki lebih 

banyak fungsi. Fungsi buku saku menurut Sulistyani adalah sebagai 

berikut: 

  

                                                             
17

Mukarramah Mustari dan Yunita Sari, “Pengembangan Media Gambar Berupa Buku 

Saku Fisika SMP Pokok Bahasan Suhu dan Kalor,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, 

no. 1 (29 April 2017): 115, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6i1.1583. 
18

 Martadillah, “Pengembangan Buku Saku Identifikasi Tumbuhan Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Kelas X Mia 3 Ma Madani Alauddin Paopao” (Skripsi, UIN Alaudin 

makasar, 2018), 35.  
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a) Fungsi atensi 

Buku saku dicetak dengan ukuran kecil dan berwarna-

warni agar menarik perhatian peserta didik untuk 

mempelajarinya. 

b) Fungsi afektif 

Buku saku dilengkapi rumus dan gambar pada 

materinya agar dapat meningkatkan keinginan peserta didik 

untuk belajar. 

c) Fungsi kognitif 

Rumus serta gambar dalam buku saku dapat 

memberikan penjelasan materi di dalamnya sehingga tujuan 

belajar dapat tercapai. 

d) Fungsi kompensatoris 

Buku saku berisikan materi yang singkat dan jelas 

sehingga peserta didik yang lemah membaca dapat terbantu 

dalam memahami materi yang dipelajari. 

e) Fungsi psikomotoris 

Materi buku saku yang singkat dan ringkas sehingga 

dapat memberi kemudahan peserta didik untuk 

menghafalkannya. 
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f) Fungsi evaluasi 

Soal-soal dalam buku saku dapat dijadikan penilaian 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi.
19

 

3) Karakteristik buku saku 

Karakteristik pada buku saku dapat dibandingkan dengan 

booklet. Bedanya buku saku didesain lebih kecil daripada booklet 

yang memudahkan untuk dimasukkan dalam saku. Menurut 

Mohammad dalam Prastowo karakteristik tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a) Dibuat khusus untuk sistem belajar mandiri 

b) Buku saku adalah program pembelajaran yang utuh dan 

sistematis. 

c) Berisi tujuan, materi atau latihan, dan penilaian. 

d) Disajikan secara komunikatif. 

e) Diusahakan untuk dapt mengambil beberapa peran guru. 

f) Pembahasan memiliki ruang lingkup yang fokus dan terukur 

serta mementingkan pada kegiatan belajar pengguna.
20

 

Karakteristik buku saku menurut Rahmawati dkk yaitu yang 

dapat merangsang semangat dan minat peserta didik selama proses 

belajar mengajar. Peserta didik dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga di akhir pembelajaran peserta didik dapat 
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menyelesaikan soal evaluasi dan dapat menerima dan memahami 

materi dengan baik melalui proses membangun sendiri pikiran 

untuk mengolah informasi yang diterima selama proses  

pembelajaran.
21

 

4) Cara pembuatan buku saku 

Sebelum mengetahui cara pembuatan buku saku, alangkah 

baiknya kita memperhatikan beberapa hal saat merancang buku 

saku. Beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut laksita adalah 

sebagai berikut: 

a) Penggunaan simbol dan istilah yang konsisten pada buku saku. 

b) Materi yang ditulis secara singkat dan jelas pada buku saku. 

c) Teks materi pada buku saku harus mudah untuk dipahami. 

d) Buku saku sebaiknya di desain menggunakan warna yang 

menarik. 

e) Standar isi dalam buku saku adalah 9-10 point dengan jenis 

font yang disesuaikan dengan isinya.
22

 

Setelah kita mengetahui beberapa hal yang perlu 

diperhatikan saat merancang buku saku, berikut ini cara atau 

langkah-langkah dalam membuat buku saku menurut Anggriawan 

antara lain: 
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a) Menentukan sasaran buku saku. 

b) Mempelajari kompetensi yang akan dicapai. 

c) Mempelajari silabus yang digunakan. 

d) Mencari materi dari beberapa sumber 

e) Menyusun materi. Disini peneliti menggunakan aplikasi 

Microsoft word 2010. 

f) Melakukan layout buku saku. Peneliti menggunakan aplikasi 

Canva. 

g) Melakukan perbaikan sesuai dengan saran dari ahli materi, ahli 

media, serta pendidik. 

h) Produk jadi dan siap diuji
23

 

5) Kelebihan buku saku 

Buku saku memiliki beberapa kelebihan, berikut ini 

kelebihan buku saku menurut Sulistyowati: 

a) Buku saku memiliki bentuk yang lebih sederhana dan praktis. 

b) Karena bentuknya yang kecil dan dapat dimasukkan dalam 

saku, buku saku mudah untuk dibawa kemana-mana sehingga 

peserta didik dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 

c) Buku saku memiliki desain yang menarik, sehingga peserta 

didik tidak malu untuk membacanya di mana saja. 
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d) Teks dan gambar yang dipadukan dapat meningkatkan 

keinginan peserta didik untuk membacanya, serta dapat 

mempermudah dalam pemahaman pengetahuan. 

e) Guru dan peserta didik dapat mengulangi materi dengan 

mudah.
24

 

b. Operasi hitung Matematika 

1) Pengertian Operasi Hitung 

Berhitung dalam matematika merupakan pokok penting 

yang harus dikuasai dan tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran 

matematika itu sendiri. Zainuddin dalam Sulistyowati menyatakan 

bahwa perhitungan merupakan hal terpenting dari hampir semua 

cabang matematika,
25

 maka mempelajari operasi hitung 

matematika sangatlah penting. Operasi hitung menurut Ariani 

merupakan cara untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses 

penghitungan matematika.
26

 Perkalian dan pembagian termasuk ke 

dalam jenis operasi hitung matematika. Sesuai dengan pendapat 

Kholil yang menjelaskan bahwa operasi hitung pada bilangan ada 4 

macam, yaitu operasi tambah, operasi kurang, operasi kali, dan 

operasi bagi.
27
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Sesuai dengan beberapa pengertian di atas, dapat diketahui 

bahwa operasi hitung matematika merupakan cara untuk 

menyelesaikan masalah dalam matematika yang terdiri dari 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan juga pembagian. Berikut 

ini penjelasan operasi hitung perkalian dan pembagian. 

a) Operasi hitung perkalian. 

Operasi hitung perkalian pada dasarnya merupakan 

penjumlahan berulang pada bilangan. Jika ada bilangan a dan 

bilangan b yang merupakan sebuah bilangan, maka a × b dapat 

dijabarkan menjadi b + b + ... + b (sebanyak a kali). Konsep a 

× b tidak sama dengan b × a, namun hasil kalinya akan tetap 

sama.
28

 Seperti contoh 4 × 3 = 12 dengan 4 adalah a (pengali) 

dan 3 adalah b (bilangan yang dikalikan), maka dapat 

dijabarkan 3 + 3 + 3 + 3 = 12, dengan 12 adalah c (hasil kali). 

b) Operasi hitung pembagian 

Operasi hitung pembagian sejatinya adalah lawan dari 

operasi hitung perkalian. Apabila bilangan a dibagi dengan 

bilangan b dan menghasilkan bilang c atau dapat dituliskan 

dengan a : b = c, artinya sama dengan c × b = a atau c × a = b.  

Operasi hitung pembagian pada dasarnya merupakan 

cara untuk mencari bilangan yang belum diketahui. Karena 

operasi hitung pembagian sejatinya merupakan bentuk operasi 

                                                             
28

 Mutijah dan Ifada Novikasari, Bilangan dan Aritmatika (Yogyakarta: Grafindo Litera, 

2009) 47.  



 

 
 

25 

hitung perkalian yang salah satu bilangannya perlu dicari. 

Operasi hitung pembagian juga merupakan pengurangan 

berulang.
29

 Pembagian a : b = c artinya a – b – b – ... = 0 ( b 

sebanyak c) . Misalnya pada pembagian 9 : 3 = ... artinya kita 

perlu mencari bilangan yang merupakan pengurangan dari 9 

oleh 3 yang hasil akhirnya adalah 0. Jadi 9 : 3 = 9 – 3 – 3 – 3 = 

0 dengan hasil pembagian 9 : 3 = 3 dimana pegurangan 

dilakukan sebanyak 3 kali oleh angka 3. 

2) Sifat-sifat Operasi Hitung 

Menurut Kholil, bilangan memiliki tiga sifat dalam 

pengoprasiannya. Ketiga sifat operasi hitung tersebut antara lain
30

: 

a) Komutatif 

Sifat komutatif atau pertukaran dapat diartikan sebagai 

bilangan a dan b berlaku a × b. Atau dengan kata lain, hasil 

suatu perkalian tidak akan berubah apabila pengali dan yang 

dikalikan ditukar.
31

 Bentuk sifat komutatif pada operasi hitung 

penjumlahan adalah a + b = b + a, dan dalam bentuk operasi 

hitung perkalian adalah a × b = b × a. 

b) Assosiatif 

Bentuk sifat assosiatif atau pengelompokan pada 

operasi hitung penjumlahan adalah (a + b) + c = a +(b + c). 
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Sedangkan bentuk pada operasi hitung perkalian adalah (a × b) 

× c = a × (b × c). 

c) Distributif  

Bentuk dari sifat distributif atau penyebaran pada 

perkalian adalah  (a × b) × c = (a × c) + (b × c) atau a × (b × c) 

= (a × b) + (a × c). 

2. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Menurut Poerwadarminta, pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang mengaitkan mata pelajaran menjadi tema 

yang dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang penuh arti bagi 

peserta didik.
32

 Pembelajaran tematik ini mengintegrasikan berbagai 

mata pelajaran menjadi satu kesatuan. Penerapannya beberapa mata 

pelajaran digabungkan menjadi satu tema, dan dari tema tersebut 

dibagi lagi kedalam beberapa sub tema yang kemudian dipecah 

menjadi beberapa pembelajaran. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran berbasis tema 

dimana peserta didik didorong untuk berperan aktif dan 

menyenangkan agar pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari.
33

 Pembelajaran tematik juga diartikan sebagai 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk menghubungkan 
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mata pelajaran tertentu yang isinya dapat berkesinambungan sehingga  

memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. 

Kedudukan tema di sini sebagai pokok pikiran yang akan menjadi 

topik pembicaraan dalam materi yang diajarkan.
34

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diartikan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan 

tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta 

didik 

b. Tujuan pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa tujuan menurut 

Nursobah diantaranya: 

1) Meningkatkan konsep yang relevan dalam pembelajaran. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menemukan, 

mengolah, dan menggunakan informasi. 

3) Meningkatkan nilai-nilai luhur, kebiasaan baik, dan sikap positif 

yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. 

4) Menumbuhkan keterampilan sosial. 

5) Membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

6) Memilih kegiatan berdasarkan dengan kebutuhan dan minat 

peserta didik.
35
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c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik menurut 

Majid, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Berpusat pada siswa, artinya yang menjadi pelaku utama dalam 

pembelajaran adalah peserta didik. Guru hanya berperan sebagai 

fasilitator yang memfasilitasi proses pembelajaran agar 

mempermudah dalam aktivitas belajarnya.  

2) Memberikan pengalaman langsung, artinya peserta didik dapat 

mengalami secara langsung proses belajarnya. Peserta didik 

dihadapkan pada pengalaman yang nyata untuk mendapatkan 

pemahaman tentang konsep-konsep yang sifatnnya abstrak.. 

3) Pemisah antar mata pelajaran yang tidak begitu jelas, hal tersebut 

sesuai dengan karakter pembelajaran tematik yang terintegrasi. 

Dengan demikian, peserta didik akan memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep-konsep yang diperlukan untuk 

membantu mereka dalam menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi sehari-hari. 

4) Fleksibel (luwes), artinya pembelajaran tematik dapat 

menghubungkan berbagai macam aspek penting dalam 

pembelajaran. Bahkan dapat mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan dan keadaan lingkungan peserta didik.  
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5) Pembelajaran dapat dilakukan dengan prinsip belajar sambil 

bermain.
36

 

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Selain tujuan serta karakteristik, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa kelebihan sebagai bentuk pembelajaran yang 

diterapkan di jenjang sekolah dasar, menurut Rusman dalam Prastowo 

beberapa kelebihan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar pesera didik sesuai dengan 

tingkat perkembangan mereka di tingkat sekolah dasar. 

2) Pembelajaran menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

3) Kegiatan belajar dapat berkesan sehingga dapat membantu siswa 

mempertahankan hasil belajar lebih lama. 

4) Menumbuhkan kemampuan berfikir peserta didik. 

5) Kegiatan pembelajaran bersifat praktis dan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi peserta didik di lingkungannya. 

6) Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan sosial 

seperti kerja sama, toleransi, dan terbuka terhadap pendapat orang 

lain.
37
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e. Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kekurangan. 

Kekurangan pembelajaran tematik menurut Kadir adalah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran yang kompleks sehingga diharapkan guru 

dapat merencanakan pembelajaran sebaik mungkin dengan tujuan 

agar dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan tepat. 

2) Memerlukan kegiatan persiapan pembelajaran yang lebih lama 

karena guru harus merancang pembelajaran dengan 

mempertimbangkan keterkaitan antara berbagai materi pelajaran 

yang terdapat dalam beberapa mata pelajaran, sehingga. 

3) Kegiatan pembelajaran memerlukan bahan, alat dan sarana 

prasarana untuk setiap mata pelajaran yang berbeda.
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Research 

and Development (R&D). Model Research and Development (R&D) 

merupakan salah satu metode penelitian yang diterapkan untuk menghasilkan 

suatu produk sekaligus menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk 

yang dihasilkan, sehingga layak digunakan.
39

 Model penelitian dan 

pengembangan berfungsi untuk validasi dan pengembangan produk. 

Mengembangkan produk dapat berarti memperbarui produk yang sudah ada 

atau membuat produk baru, yang validitas atau kelayakannya akan diperiksa. 

Penelitian dan pengembangan pada penelitian ini menempati posisi Level 4 

dimana penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk 

menciptakan produk baru yang belum pernah ada sebelumnya di lokasi 

penelitian dengan kreatif, original dan teruji.
40

 R&D juga bertanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan kemampuan produksi yang 

hasilnya disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE merupakan model yang sangat kompleks dan yang 

paling efektif untuk menghasilkan suatu produk sehingga paling cocok 
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digunakan dalam mengembangkan produk pendidikan..
41

 Model 

pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan dimana kelima tahapan 

tersebut mudah dipahami dan dapat digunakan untuk membuat produk seperti 

buku teks, modul pembelajaran, video pembelajaran, dan lain sebagainya. 

Lima tahapan tersebut antara lain Analisis (Analyze), Perancangan (Design),  

Pengembangan (Development),  Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation). Tahap pertama yang dilakukan dalam model pengembangan 

ADDIE adalah tahap analisis (Analyze), kemudian tahap desain 

(perancangan), dilanjutkan tahap pengembangan (Development), kemudian 

tahap implementasi (Implementation) dan diakhiri dengan tahap evaluasi 

(Evaluation). Tahapan tersebut dapat kita lihat pada Gambar 3.1 berikut ini: 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Model Pengembangan ADDIE 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Tahapan model pengembangan ADDIE digunakan dalam penelitian 

ini. Pada model pengembangan ADDIE, prosedur yang dilalui adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis (Analyze) 

Model pengembangan ADDIE dimulai dengan tahap analisis. 

Tahap analisis digunakan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dan 

perlu disesuaikan saat membuat suatu produk. Peneliti akan melakukan 

analisis kebutuhan dan analisis materi. Berikut uraian pada tahap analisis: 

a. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan artinya mengumpulkan informasi terkait 

ketersediaan sumber belajar dan sarana bahan ajar, cara guru dalam 

mengajar di kelas, cara belajar peserta didik serta kesulitan belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap ini 

dilakukan melalui observasi selama proses pembelajaran serta 

wawancara kepada guru dan peserta didik kelas III SD Baiturrohman 

Griya Mangli Indah Jember.  

b. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan cara mengumpulkan 

informasi tentang materi yang akan dikembangankan pada penelitian 

ini. Dalam penelitian ini, peneliti memilih materi operasi hitung 

perkalian dan pembagian dengan pertimbangan materi tersebut cukup 

sulit untuk dipahami peserta didik. Tahap ini dilakukan dengan 
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wawancara kepada guru kelas III SD Baiturrohman Griya Mangli 

Indah Jember untuk mengetahui terkait materi yang nantinya akan 

dikembangkan dalam buku saku. 

2. Perancangan (Design) 

Langkah selanjutnya setelah melakukan tahap analisis seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumya adalah merancang buku saku dengan 

menyusun tujuan pembelajaran, serta desain dari produk yang akan di 

kembangkan. Desain buku saku pada penelitian ini dibuat menggunakan  

aplikasi canva dengan desain yang menarik. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini dilakukan untuk merealisasikan 

rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Kegiatan yang akan 

dilakukan pada tahap ini adalah tahap validasi dan revisi. 

a. Validasi ahli 

Validasi atau kelayakan produk buku saku yang dikembangkan 

dilakukan melalui validasi ahli. Penilaian akan dilakukan oleh 

validator ahli dengan mengisi angket validasi. Skor yang didapatkan 

sebagai acuan kevalidan produk buku saku, setelahnya revisi atau 

penyempurnaan akan dilakukan jika produk belum memenuhi kriteria 

valid, sedangkan jika produk telah memenuhi kriteria valid maka 

produk siap untuk dikembangkan dan diujicobakan. Pada penelitian 

ini, tahap validasi akan dilakukan oleh validator ahli materi, ahli 
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media serta tanggapan pengguna skala kecil yang berjumlah 6 orang 

peserta didik kelas III. 

b. Revisi  

Tahap revisi atau perbaikan akan dilakukan sesuai dengan 

saran dan komentar validator ahli materi dan ahli media yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi atau uji coba dilakukan setelah memperoleh 

skor dan melakukan revisi sesuai dengan saran validator pada tahap 

sebelumnya. Uji coba produk dilakukan untuk memperoleh kriteria 

kepraktisan dan keefektifan buku saku. Pada tahap ini, peneliti 

memperoleh data melalui uji coba kepada peserta didik dan guru kelas III 

SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi atau penilaian merupakan tahap terakhir dari model 

pengembangan ADDIE. Tahap evaluasi dapat diartikan dengan 

memberikan nilai pada produk yang dikembangkan.
42

 Tahapan ini 

didasarkan pada hasil validasi ahli, tanggapan dari guru, dan tanggapan 

dari peserta didik. Apabila nantinya ditemukan kekurangan atau 

kelemahan pada penggunaan produk maka perlu untuk disempurnakan 

kembali, namun jika sudah tidak diperlukan revisi lagi, maka produk 
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tersebut layak untuk digunakan. Pada tahap ini dilakukan penilaian setelah 

produk diimplementasikan. 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba Produk 

Tujuan uji coba produk adalah untuk memastikan apakah produk 

yang sedang dikembangkan layak, praktis, dan efektif. Produk yang akan 

dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa buku saku 

operasi hitung matematika yang didasarkan pada kebutuhan peserta didik 

kelas III SD yang akan diuji kelayakannya. 

2. Subjek Uji Coba Produk 

Pada penelitian ini, subjek uji coba akan dilakukan kepada peserta 

didik kelas III SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. Subjek uji 

coba penelitian skala kecil dilakukan kepada 6 peserta didik kelas III B 

dan penelitian skala besar dilakukan kepada 23 peserta didik kelas III A 

SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. 

3. Jenis Data 

Jenis data kuantitatif dan kualitatif digunakan pada penelitian ini 

yang dijabarkan sebagai berikut:  

a. Data kuantitatif meliputi kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan 

produk yang di kembangkan. Data kuantitatif pada penelitian ini 

diperoleh dari skor validasi ahli materi, ahli media, respon guru, 

respon peserta didik dan hasil tes peserta didik. 
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b. Data kualitatf pada pengembangan produk buku saku ini berupa 

deskriptif yang didapat melalui hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan selama tahap analisis. Selain itu, tanggapan siswa serta 

kritik, saran, dan komentar dari validator ahli materi, ahli media, guru 

kelas, dan lainnya dapat dijadikan acuan untuk perbaikan produk yang 

dikembangkan. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket 

Angket merupakan instrumen pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menyajikan beberapa pertanyaan kepada 

validator, dan peserta didik sebagai responden. Tujuan pemberian 

angket yaitu untuk mengetahui kelayakan atau kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektifan buku saku operasi hitung. Angket ini menggunakan 

lima pilihan jawaban skala likert dengan dengan kategori sangat 

kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik. Melalui 

instrumen angket ini nantinya akan diperoleh hasil validasi dari 

validator ahli, serta respon guru dan peserta didik. 

b. Tes 

Instrumen tes pada penelitian digunakan untuk mengukur 

keefektifan produk dengan menggunakan soal pretest dan posttest. 

Lembar soal pretest dikerjakan sebelum mengimplementasikan 

produk untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum 

pengimplementasian produk. Sedangkan lembar soal posttest 
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dikerjakan setelah pengimplementasian produk. Soal uraian digunakan 

sebagai soal tes dalam penelitian ini untuk menilai kompetensi dan 

keterampilan peserta didik.  

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil wawancara, observasi serta kritik, saran dan komentar 

terhadap produk buku saku operasi hitung matematika digunakan untuk 

melakukan analisis kualitatif. Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh 

melalui instrumen angket dan tes yang kemudian akan dihitung  

menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan atau analisis kevalidan ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan produk buku saku operasi hitung 

matematika. Angket yang dibagikan kepada validator ahli materi dan 

ahli media digunakan untuk mengetahui hasil uji kelayakan. 

Kemudian hasil yang diperoleh melalui pengisian angket tersebut 

dianalisis menggunakan rumus berikut ini:
43

 

P = 
  

   
 × 100% 

Keterangan :  

P   : Angka Persentase 

∑x  : Jumlah skor yang didapat 

∑xi  : Jumlah skor maksimal 
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Setelah diperoleh persentase hasil kelayakan, kemudian dapat 

dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan berikut ini: 

Tabel 3.1 

Kriteria Kelayakan 

Persentase Tingkat kelayakan Keterangan 

84% < skor ≤ 100%  Sangat layak Tidak revisi 

68% < skor ≤ 84% Layak Tidak revisi 

52% < skor ≤ 68% Cukup layak Sebagian revisi 

36% < skor ≤ 52% Kurang layak Revisi 

20% < skor ≤ 36% Sangat tidak layak Revisi 

Sumber : Kholil dan Usriyah (2021: 21) 

b. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan pada penelitian ini diperoleh dari hasil 

angket respon guru dan peserta didik. Kemudian, hasil dari pengisian 

angket tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:
44

 

P = 
  

   
 × 100% 

Keterangan :  

P   : Angka Persentase 

∑x  : Jumlah skor yang didapat 

∑xi  : Jumlah skor maksimal 

Setelah diperoleh persentase hasil kepraktisan, kemudian dapat 

dicocokkan dengan tabel kriteria kepraktisan berikut ini: 
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Tabel 3.2 

Kriteria Kepraktisan 

Persentase Tingkat kepraktisan Keterangan 

84% < skor ≤ 

100%  

Sangat praktis Tidak revisi 

68% < skor ≤ 84% Praktis Tidak revisi 

52% < skor ≤ 68% Cukup praktis Sebagian revisi 

36% < skor ≤ 52% Kurang praktis Revisi 

20% < skor ≤ 36% Sangat tidak praktis Revisi 

Sumber : Kholil dan Usriyah (2021: 21) 

c. Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan berisi hasil perbandingan nilai pretest dan 

posttest yang kemudian dicari rata ratanya dan digunakan untuk 

mengukur efektivitas produk yang dikembangkan menggunakan 

rumus efektivitas relatif berikut ini:
45

 

ER = 
       

 
       

 
  
 × 100 % 

Keterangan :  

ER : Efektivitas relatif 

MX 1  : Mean atau rata-rata nilai pretest 

MX 2  : Mean atau rata-rata nilai posttest  

Setelah diperoleh persentase keefektifan, kemudian dapat 

dicocokkan dengan tabel kriteria keefektifan berikut ini:
46
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Tabel 3.3 

Kriteria Keefektifan Produk 

No. Skor Kriteria Keefektifan 

1. 81%  − 100% Sangat efektif 

2. 61%  − 80% Efektif 

3. 41%  − 60% Kurang efektif 

4. 21%  − 40% Tidak efektif 

5 0%  − 20% Sangat tidak efektif 

Sumber: Maulidah (2021 : 69) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian data uji coba 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Adapun model yang digunakan yaitu model 

pengembangan ADDIE yang meliputi Analisis, Perancangan, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Produk yang dihasilkan pada penelitian dan 

pengembangan ini berupa buku saku operasi hitung matematika yang 

diterapkan pada jenjang kelas 3 sekolah dasar dengan muatan tema 4 subtema 

3 pembelajaran 6. Hasil penelitian mengenai buku saku operasi hitung 

matematika adalah berikut ini: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilakukan peneliti dengan melakukan analisis 

kebutuhan dan analisis materi. Analisis kebutuhan diperoleh melalui 

wawancara kepada guru kelas 3 dan peserta didik serta observasi selama 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan analisis materi dilakukan dengan 

wawancara kepada guru kelas 3. 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi terkait ketersediaan sumber belajar dan sarana bahan ajar, 

cara guru dalam mengajar di kelas, cara belajar peserta didik serta 

kesulitan belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tahap ini dilakukan dengan observasi selama proses 
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pembelajaran serta wawancara kepada guru dan peserta didik kelas 3 

SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 yang 

dilakukan pada tanggal 1 Maret 2023 dengan jenis wawancara tidak 

terstruktur ditemukan bahwa sumber belajar dan bahan ajar yang 

digunakan berupa buku paket siswa dan tidak adanya inovasi dalam 

penggunaan bahan ajar.
47

 Sesekali guru menggunakan media 

pembelajaran namun masih sangat jarang sehingga dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran yang berlangsung masih sangat monoton. Hal ini 

juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 28 Februari 2023 selama proses pembelajaran berlangsung 

dan mendapati peserta didik cenderung bosan selama proses belajar 

sehingga menciptakan proses belajar yang kurang kondusif.
48

  

Hal lain juga ditemukan oleh peneliti terkait kemampuan 

peserta didik dalam operasi hitung. Setelah melakukan wawancara 

kepada salah satu peserta didik kelas 3A terkait kesulitan dalam 

belajar diketahui bahwa peserta didik masih kesulitan dan mengaku 

tidak bisa menyelesaikan soal tentang perkalian dan pembagian.
49

 Hal 

ini juga diketahui peneliti setelah mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait perkalian dan pembagian kepada beberapa peserta didik. 

Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan.
50
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Setelah ditanya lebih lanjut tentang penyebabnya, peserta didik 

mengaku bahwa tidak adanya pembelajaran lebih lanjut tentang 

operasi hitung perkalian dan pembagian yang dilakukan selain di 

sekolah. Orang tua cenderung tidak memperhatikan kegiatan belajar 

anaknya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, beberapa temuan terhadap hasil 

analisis kebutuhan sesuai dengan faktor penyebab kesulitan belajar 

matematika yang ditemukan oleh kholil, dimana selain adanya 

motivasi belajar peserta didik yang kurang, faktor lain seperti tidak 

adanya inovasi dalam penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh 

guru dan kurangnya perhatian orang tua dalam kegiatan belajar anak 

menjadi faktor lain terjadinya kesulitan peserta didik dalam mepelajari 

matematika.
51

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan terkait kebutuhan, peneliti memilih untuk mengembangkan 

produk berupa buku saku operasi hitung yang mana buku saku ini 

berbentuk kecil sehingga mudah dibawa dan dipelajari dimana saja. 

Buku saku ini diharapkan dapat dijadikan penunjang pembelajaran di 

sekolah maupun diluar sekolah dan dapat memenuhi kebutuhan 

peserta didik maupun pendidik. 
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b. Analisis materi 

Analisis materi dilakukan untuk mengetahui terkait materi 

yang cocok digunakan dalam produk yang dikembangkan. Tahap ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi materi yang sesuai dengan produk 

buku saku melalui wawancara kepada guru yaitu Bapak Adi selaku 

guru  kelas 3A di SD Baiturrohman Griya Mangli Indah Jember. 

Analisis materi digunakan untuk mengetahui konsep-konsep materi 

yang dianggap cocok untuk menerapkan produk yang akan 

dikembangkan oleh peneliti untuk meningkatkan daya tarik belajar 

peserta didik. Adapun materi yang digunakan dalam produk buku saku 

ini yaitu materi perkalian dan pembagian yang terdapat pada 

pembelajaran tematik Tema 4 “Kewajiban dan Hakku” Subtema 3 

“Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga” Pembelajaran ke-6.  

Materi operasi hitung matematika merupakan dasar dalam 

mempelajari materi matematika yang lebih lanjut, oleh karena itu 

operasi hitung matematika perlu dikuasai agar mempelajari 

matematika dapat lebih mudah. Penerapan operasi hitung matematika 

juga sering dijumpai dalam kehidupan sehari hari, maka dari itu, 

peneliti memilih materi ini untuk dikembangkan ke dalam produk 

buku saku sesuai dengan pemetaan KI dan KD sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Pemetaan KI dan KD 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

3.   Memahami pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan 

cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

3.3 Menyatakan suatu bilangan 

sebagai jumlah, selisih, 

hasil kali, atau hasil bagi 

dua bilangan cacah. 

4.  Menunjukkan keterampilan 

berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, 

dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

4.3 Menilai apakah suatu 

bilangan dapat dinyatakan 

sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah. 

 

2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan ini dilakukan dengan menyusun tujuan 

pembelajaran sekaligus membuat produk yang dikembangkan. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perancangan ini antara lain: 
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a. Menyusun Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada buku saku operasi hitung sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator 

pencapaian kompetensi yang mengacu pada kurikulum yang berlaku, 

serta disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan materi yang 

digunakan yakni pada Tema 4 “Kewajiban dan Hakku” Subtema 3 

“Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga” Pembelajaran ke-6. 

KI yang digunakan adalah KI 3 dan KI 4, sedangkan KD yang 

digunakan adalah KD 3.3 dan 4.3 yang sesuai dengan materi pada 

Tema 4 “Kewajiban dan Hakku” Subtema 3 “Kewajiban dan Hakku 

dalam Bertetangga” Pembelajaran ke-6. Pada tahap ini peneliti 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta soal 

pretest dan posttest yang disesuaikan dengan materi pada Tema 4 

“Kewajiban dan Hakku” Subtema 3 “Kewajiban dan Hakku dalam 

Bertetangga” Pembelajaran ke-6. 

b. Pembuatan Buku Saku Operasi Hitung 

Pembuatan buku saku operasi hitung matematika 

menggunakan aplikasi canva. Setelah menentukan materi dan 

menyusun tujuan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan 

mendesain cover, layout dan isi dari buku saku dengan rancangan 

meliputi : 1) cover, 2) halaman judul, 3) kata pengantar, 4) daftar isi, 

5) kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran, 6) peta konsep, 7) petunjuk 
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penggunaan, 8) materi perkalian dan pembagian, 9) tabel perkalian 

dan pembagian, 10) cover penutup. Berikut adalah bentukan awal 

buku saku operasi hitung : 

1) Cover depan  

Cover dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian 

peserta didik agar tertarik menggunakannya dan disesuaikan 

dengan materi yang ada di buku saku. Cover ini berisikan judul, 

sasaran Buku Saku, nama penulis, gambar yang relevan, dan logo 

institusi. Hasil rancangan dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut 

ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Rancangan Cover Depan Buku saku 
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2) Halaman Judul 

Halaman judul ini berisi judul Buku Saku, penulis Buku 

Saku, dosen pembimbing, logo institusi, dan nama lembaga. Hasil 

rancangan halaman judul Buku Saku pada gambar 4.2 berikut ini: 

 

Gambar 4.2 

Rancangan Halaman Judul 
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3) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisikan sambutan penulis, ucapan 

terimakasih, serta permohonan kritik dan saran. Hasil kata 

pengantar dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini: 

 

Gambar 4.3 

Rancangan Kata Pengantar 
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4) Daftar Isi 

Daftar isi terdiri dari sekumpulan urutan bab beserta 

halaman yang ada dalam buku saku. Daftar isi dibuat untuk 

memudahkan pembaca dalam mencari isi/konten dalam buku saku 

ini. Hasil rancangan daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.4 

berikut ini: 

 

Gambar 4.4 

Rancangan Daftar isi 
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5) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 

Kompetensi, dan Tujuan Pembelajaran 

Pada bagian ini terdiri dari Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi dan 

Tujuan Pembelajaran dari materi yang digunakan. Hasil 

rancangan dapat dilihat pada gambar 4.5 dan 4.6 berikut ini: 

 

Gambar 4.5 

Rancangan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
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Gambar 4.6 

Rancangan Indikator Pencapaian Kompetensi dan  

Tujuan Pembelajaran 

6) Peta Konsep 

Bagian peta konsep berisi tentang bagan materi dalam 

buku saku yang menyajikan keterhubungan bagian. Hasil 

rancangan dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut ini: 
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Gambar 4.7 

Rancangan Peta Konsep 

Gambar 4.7 di atas menunjukkan peta konsep dalam buku 

saku operasi hitung matematika. Buku saku ini memuat materi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dalam 

materi penjumlahan memuat pembahasan tentang sifat-sifat dalam 

penjumlahan dan cara menyeselsaikan penjumlahan, dalam materi 

pengurangan memuat cara menyelesaikan pengurangan, dalam 

materi perkalian memuat pembahasan tentang perkalian sebagai 

penjumlahan berulang, sifat-sifat dalam perkalian dan cara 

menyelesaikan perkalian. sedangkan dalam materi pembagian 

memuat pembahasan tentang pembagian sebagai pengurangan 
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berulang, hubungan perkalian dan pembagian serta cara 

menyelesaikan pembagian. 

7) Petunjuk Penggunaan 

Bagian petunjuk penggunaan berisi tentang cara 

menggunakan buku saku. Hasil rancangan dapat dilihat pada 

gambar 4.8 berikut ini: 

 

Gambar 4.8 

Rancangan Materi Penjumlahan 
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8) Materi Perkalian dan Pembagian 

Bagian ini dibagi menjadi empat bab yakni materi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Hasil 

rancangan materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian dapat dilihat pada gambar 4.9, 4.10, 4.11 dan 4.12 

berikut ini: 

 

Gambar 4.9 

Rancangan Materi Penjumlahan 
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Gambar 4.9 di atas menunjukan rancangan untuk materi 

penjumlahan, sedangkan gambar untuk rancangan materi 

pengurangan dapat dilihat pada gambar 4.10 di bawah ini: 

 

Gambar 4.10 

Rancangan Materi Pengurangan 

Gambar 4.10 di atas menunjukan rancangan untuk materi 

pengurangan, sedangkan gambar untuk rancangan materi 

perkalian dapat dilihat pada gambar 4.11 di bawah ini: 
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Gambar 4.11 

Rancangan Materi Perkalian 

Gambar 4.11 di atas menunjukan rancangan untuk materi 

perkalian, sedangkan gambar untuk rancangan materi pembagian 

dapat dilihat pada gambar 4.12 di bawah ini: 
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Gambar 4.12 

Rancangan Materi Pembagian 

9) Tabel perkalian dan pembagian 

Pada bagian ini berisikan tabel perkalian dan pembagian 1 

sampai 10. Hasil dari rancangan tabel perkalian dan pembagian 

dapat dilihat pada gambar 4.13 dan 4.14 berikut ini: 
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Gambar 4.13 

Rancangan Tabel Perkalian 
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Gambar 4.14 

Rancangan Tabel Pembagian 

10) Cover penutup. 

Cover penutup berisikan deskripsi singkat penulis dan isi 

buku saku operasi hitung matematika. Hasil dari rancangan cover 

penutup dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut ini: 
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Gambar 4.15 

Rancangan Cover Penutup 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya dalam model pengembangan ADDIE adalah 

pengembangan (Development). Tahapan ini berisikan realisasi dari tahap 

desain. Pada tahap ini dilakukan validasi ahli media, ahli materi serta uji 

coba skala kecil guna mengetahui kelayakan produk buku saku operasi 
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hitung matematika. Nantinya produk yang telah divalidasi oleh validator 

akan direvisi sesuai saran dan komentar dari validator. 

Penelitian skala kecil dilakukan kepada 6 peserta didik kelas 3B 

dengan membagikan produk dan mengujicobakannya. Enam peserta didik 

tersebut terdiri dari 2 peserta didik berkemampuan tinggi, 2 peserta didik 

berkemampuan sedang, dan 2 peserta didik berkemampuan rendah. Data 

yang diperoleh peneliti berupa tanggapan yang diajukan secara spontan 

oleh peserta didik. Produk buku saku operasi hitung matematika menurut 6 

peserta didik tersebut sudah layak untuk diujicobakan dengan beberapa 

revisi berupa kesalahan pengetikan saja. Selebihnya, 6 peserta didik 

tersebut sangat antusias dan merasa buku saku operasi hitung tersebut 

dapat membantu mereka memahami perkalian dan pembagian lebih 

mudah. Sedangkan data hasil validasi ahli media dan ahli materi 

dijabarkan dibawah ini: 

a. Validasi ahli media 

Validasi media dilakukan oleh dosen ahli media yaitu 

Aminulloh, S.Pd., M.Pd. Angket validasi media akan disertakan di 

lampiran. Hasil validasi media disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Media 

No. Pertanyaan Skor Skor 

maksimal 

Persentase Kriteria 

1. Sampul buku saku 5 5 100% Sangat valid 

2. Penyajian judul, sub 

judul sistematis dan 

menarik 

5 5 100% Sangat valid 

3. Penyajian gambar 4 5 80% Valid 
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No. Pertanyaan Skor Skor 

maksimal 

Persentase Kriteria 

4. Kesesuaian unsur 

tata letak 

4 5 80% Valid 

5. Ketepatan proporsi 

gambar/tabel/simbol 

dalam teks 

3 5 60% Cukup valid 

6. Pemilihan warna 

yang menarik 

5 5 100% Sangat valid 

7. Pemilihan huruf 

menarik dan mudah 

dibaca 

3 5 60% Cukup valid 

8. Keserasian warna 

tulisan dengan 

background 

4 5 80% Valid  

9. Ukuran buku saku 3 5 60% Cukup valid 

10. Gambar yang 

menarik 

4 5 80% Valid 

11. Keruntutan penyajian 

konsep 

5 5 100% Sangat valid 

12. Ketepatan gambar 

dengan isi/konten 

Buku Saku 

4 5 80% Valid 

13. Kesesuaian dengan 

jenjang kelas 

5 5 100% Sangat valid 

14. Kesesuaian antar 

paragraf 

4 5 80% Valid  

15. Kemampuan 

merangsang motivasi 

3 5 60% Cukup valid  

Jumlah 61 75 81% Valid 

 

P = 
  

   
 × 100% 

P = 
  

  
 × 100% 

P = 81% 

Berdasarkan tabel 4.2 disajikan hasil dari validator pada tiap 

butir pertanyaan. Pada butir pertanyaan ke satu, dua, enam, sebelas, 

dan tiga belas diperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria 

sangat valid, pada butir pertanyaan ke tiga, empat, delapan, sepuluh, 
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dua belas, dan empat belas diperoleh persentase sebesar 80% dengan 

kriteria valid, sedangkan pada butir pertanyaan ke lima, sembilan, dan 

lima belas diperoleh persentase sebesar 60% dengan kriteria cukup 

valid. Berdasarkan hasil penilaian yang didapat pada setiap butir 

pertanyaan, maka diperoleh hasil akhir sebesar 81% dengan kriteria 

valid dan keterangan tidak revisi. 

b. Validasi ahli materi 

Validasi materi dilakukan oleh dosen ahli materi yaitu Afifah 

Nur Aini, M.Pd.. Angket validasi materi akan disertakan di lampiran. 

Hasil validasi materi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Materi 

No

. 

Pertanyaan Skor Skor 

maksimal 

Persentas

e 

Kriteria 

1. Kesesuaian dengan 

KI/KD dan Indikator 

5 5 100% Sangat valid 

2. Ketepatan pemilihan 

materi 

5 5 100% Sangat valid 

3. Keakuratan konsep 5 5 100% Sangat valid 

4. Daya guna materi 

sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik 

5 5 100% Sangat valid 

5. Kesesuaian materi 

dengan Matematika 

5 5 100% Sangat valid 

6. Kejelasan materi 5 5 100% Sangat valid 

7. Kejelasan contoh 5 5 100% Sangat valid 

8. Cakupan/kelengkapa

n materi 

4 5 80% Valid  

9. Sistematika 

penyampaian materi 

5 5 100% Sangat valid 

10. Fungsi gambar 5 5 100% Sangat valid 

Jumlah 49 50 98% Sangat valid 
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P = 
  

   
 × 100% 

P = 
  

  
 × 100% 

P = 98% 

Berdasarkan tabel 4.3 disajikan hasil dari validator pada tiap 

butir pertanyaan. Pada butir pertanyaan ke satu, dua, tiga, empat, 

lima, enam, tujuh, sembilan, dan sepuluh diperoleh persentase 

sebesar 100% dengan kriteria sangat valid, sedangkan pada butir 

pertanyaan ke delapan diperoleh persentase sebesar 80% dengan 

kriteria valid. Berdasarkan hasil penilaian yang didapat pada setiap 

butir pertanyaan, maka diperoleh hasil akhir sebesar 98% dengan 

kriteria sangat valid dan keterangan tidak revisi. 

c. Revisi Produk 

Setelah dilakukan validasi oleh pengguna skala kecil, 

validator ahli media dan ahli materi, selanjutnya produk buku saku 

direvisi sesuai dengan saran agar nantinya produk dapat lebih 

maksimal dalam penggunaannya dan sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Revisi ini berdasarkan saran dan komentar dari 

validator ahli baik ahli media atau ahli materi. Adapun komentar 

dan saran validator ahli media disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Komentar dan Saran Ahli Media 

No. Validator  Komentar dan Saran 

1. Ahli Media 1. Secara umum media ini cukup 

menarik dan cukup membantu siswa 

mempelajari perkalian lebih cepat 

2. Ukuran buku saku perlu disesuaikan 

3. Sejumlah perbaikan pada halaman 9-

28 perlu dilakukan agar media ini 

lebih optimal 

4. Pada halaman 9-28 perlu ditambah 

simbol  

5. Pada halaman 9-28 font huruf terlalu 

umum, perlu disesuaikan dengan 

karakter anak 

 

Adapun komentar dan saran dari validator ahli materi 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Komentar dan saran Ahli Materi 

No. Validator  Komentar dan Saran 

1. Ahli Materi 1. Lengkapi contoh dan latihan soal 

2. Soal dapat berupa soal biasa dan soal 

cerita 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahapan selanjutnya adalah implementasi. Setelah mendapatkan 

skor kevalidan dari validator ahli serta merevisi produk sesuai saran 

validator ahli, selanjutnya produk akan diujicobakan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan produk buku saku. Kepraktisan produk 

diperoleh melalui penyebaran angket kepada guru kelas dan 23 peserta 

didik kelas 3A. Sedangkan keefektifan produk diperoleh melalui soal 

pretest dan posttest. Berikut data hasil angket respon siswa: 
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Tabel 4.6 

Respon Siswa 

No. Responden  Skor  Skor 

Maksimal 

Persentase 

1. R1 45 50 90% 

2. R2 33 50 66% 

3. R3 36 50 72% 

4. R4 28 50 56% 

5. R5 36 50 72% 

6. R6 43 50 86% 

7. R7 44 50 88% 

8. R8 44 50 88% 

9. R9 41 50 82% 

10. R10 48 50 96% 

11. R11 50 50 100% 

12. R12 34 50 68% 

13. R13 41 50 82% 

14. R14 50 50 100% 

15. R15 50 50 100% 

16. R16 41 50 82% 

17. R17 47 50 94% 

18. R18 39 50 78% 

19. R19 40 50 80% 

20. R20 40 50 80% 

21. R21 30 50 60% 

22. R22 26 50 52% 

23. R23 44 50 88% 

Jumlah/rata-rata 930 1150 81% 

 

P = 
  

   
 × 100% 

P = 
   

    
 × 100% 

P = 81% 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, disajikan data hasil respon peserta 

didik untuk mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan pada uji 

coba skala besar. Data hasil respon peserta didik memperoleh persentase 
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rata rata sebesar 81% dengan kriteria praktis dan keterangan tidak revisi. 

Sedangkan untuk hasil respon guru disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Respon Guru 

No

. 

Pertanyaan Skor Skor 

maksimal 

Persentase 

1. Materi yang disajikan 

dalam buku saku operasi 

hitung sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

5 5 100% 

2. Penyusunan materi 

mudah untuk dipahami 

5 5 100% 

3. Materi yang disajikan 

dalam buku saku runtut 

dan sistematis 

4 5 80% 

4. Materi dalam buku saku 

disajikan dengan ringkas  

5 5 100% 

5. Buku saku operasi hitung 

matematika membuat 

pembelajaran lebih 

menyenangkan  

4 5 80% 

6. Buku saku operasi hitung 

matematika memudahkan 

dalam membelajarkan 

peserta didik  

5 5 100% 

7. Buku saku operasi hitung 

matematika dapat 

membantu peserta didik  

dalam menyelesaikan 

masalah 

5 5 100% 

8. Buku saku operasi hitung 

matematika dapat 

meningkatkan minat 

belajar peserta didik 

4 5 80% 

9. Fungsi gambar dalam 

buku saku operasi hitung 

sesuai dengan materi 

yang disajikan 

5 5 100% 

10. Bahasa yang digunakan 

dalam buku saku mudah 

untuk dipahami 

5 5 100% 

Jumlah 47 50 94% 
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P = 
  

   
 × 100% 

P = 
  

  
 × 100% 

P = 94% 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, disajikan data hasil respon guru 

untuk mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan. Pada butir 

pertanyaan ke satu, dua, empat, enam, tujuh, sembilan, dan sepuluh 

diperoleh persentase sebesar 100%, sedangkan pada butir pertanyaan ke 

tiga, lima dan delapan diperoleh persentase sebesar 80%. Berdasarkan hal 

tersebut, data hasil respon guru memperoleh persentase sebesar 94% 

dengan kriteria sangat praktis dan keterangan tidak revisi. Sedangkan 

untuk data hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Pretest Posttest Siswa 

No

. 

Responden  Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1. R1 40 90 

2. R2 30 70 

3. R3 50 100 

4. R4 30 70 

5. R5 30 80 

6. R6 30 60 

7. R7 30 80 

8. R8 40 90 

9. R9 40 80 

10. R10 30 70 

11. R11 30 90 

12. R12 20 90 

13. R13 30 70 

14. R14 60 90 

15. R15 40 80 

16. R16 40 80 

17. R17 50 100 
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No

. 

Responden  Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

18. R18 40 90 

19. R19 30 90 

20. R20 30 80 

21. R21 20 80 

22. R22 30 70 

23. R23 20 60 

Jumlah 930 1860 

Mean/Rata-rata 34,35 80,87 

 

Berdasarkan tabel 4.8 disajikan data hasil pretest dan posttest siswa 

yang diperoleh untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan 

pada uji coba skala besar. Nilai pretest memperoleh rata rata sebesar 34,35 

sedangkan nilai posttest memperoleh rata rata sebesar 80,87. Nilai ini 

nantinya akan dihitung menggunakan rumus guna mengetahui keefektifan 

produk yang dikembangkan. 

5. Evaluasi (Evaluate) 

Pada penelitian ini evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui keberhasilan produk yang dikembangkan. Berdasarkan data 

yang telah diperoleh melalui tahapan sebelumnya, produk buku saku 

operasi hitung matematika dikatakan layak, praktis dan efektif untuk 

digunakan. Hal tersebut diperoleh setelah melakukan kegiatan validasi, 

melalui angket respon pendidik dan peserta didik, serta memberikan soal 

pretest dan posttest sehingga produk dapat dikatakan layak, praktis dan 

efektif untuk digunakan.  
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B. Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan didapatkan melalui hasil validasi ahli media 

dan ahli materi. Validator ahli media pada penelitian ini adalah bapak 

Aminulloh, S.Pd., M.Pd.. Untuk validator ahli materi pada penelitian ini 

adalah ibu Afifah Nur Aini, M.Pd.. Adapun hasil validasi yang diperoleh 

dari dua validator tersebut disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Validasi 

No. Validator Persentase  Kriteria 

1. Ahli media 81% Layak 

2. Ahli materi 98% Sangat Layak 

Nilai rata-rata persentase 88% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil analisis dari kedua validator diperoleh persentase 

sebesar 88%. Hal ini membuktikan bahwa produk buku saku operasi 

hitung matematika sudah layak atau valid digunakan dalam pembelajaran 

dengan beberapa revisi yang sudah disarankan oleh para ahli. 

Saran dan komentar dari validator tersebut kemudian dijadikan 

bahan untuk memperbaiki produk atau revisi agar dapat digunakan dalam 

pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih sempurna 

dan memenuhi kriteria pengembangan. 

2. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan produk diperoleh dari hasil angket respon 

pendidik dan peserta didik. Angket kepraktisan ini diberikan kepada guru 

kelas 3A yaitu bapak Abdul Qodir dan peserta didik kelas 3A yang 
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berjumlah 23 orang. Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai yang diperoleh 

dari angket kepraktisan peserta didik diperoleh nilai 81% dengan kriteria 

praktis. Sedangkan hasil angket pendidik diperoleh nilai 94% dengan 

kriteria sangat praktis. Dengan begitu, produk buku saku operasi hitung 

matematika memperoleh kategori praktis untuk digunakan tanpa revisi. 

Akan tetapi, saran, kritik dan komentar dari pendidik dan peserta didik 

tetap harus diperhatikan untuk menjadikan produk ini lebih sempurna dan 

memenuhi kriteria. 

3. Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan produk diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

yang diberikan sebelum dan sesudah penggunaan produk. Soal pretest dan 

posttest terdiri dari 10 soal uraian yang masing masing soal bernilai 10. 

Nilai hasil pretest dan posttest tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan 

dihitung menggunakan rumus dengan perhitungan sebagai berikut: 

ER = 
       

 
       

 
  
 × 100 % 

ER = 
           

 
           

 
  
 × 100 % 

ER = 
     

 
       

 
  
 × 100 % 

ER = 
     

      
 × 100 % 

ER = 0,807× 100 % 

ER = 80,7 % 

ER = 81 % 
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Setelah melakukan perhitungan diatas, keefektifan produk 

mendapatkan hasil 81%. Kemudian hasil tersebut dicocokkan ke dalam 

tabel keefektifan dan didapatkan hasil dengan kriteria sangat efektif. Yang 

artinya pengembangan buku saku operasi hitung efektif digunakan dalam 

pembelajaran terutama pada pembelajaran tematik. 

C. Revisi Produk 

Setelah proses validasi, kemudian produk divalidasi sesuai dengan 

saran dan komentar validator. Adapun perumusan produk buku saku operasi 

hitung sebelum dan sesudah revisi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Revisi Buku Saku Operasi Hitung Matematika 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan Validator 

Buku saku dicetak 

dengan ukuran 10,5 cm 

x 14,5 cm 

Buku saku dicetak 

dengan ukuran 8 cm x 

12 cm 

● Memperbaiki 

ukuran buku 

saku 

● Ahli 

media 

  

● Penambahan 

aksen simbol 

pada tabel 

perkalian dan 

pembagian 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan Validator 

  

● Merubah 

font angka 

pada tabel 

perkalian dan 

pembagian 

  
 

 

● Penambahan 

contoh dan 

latihan soal 

perkalian dan 

pembagian 

Ahli 

materi 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Pada penelitian ini, media yang dikembangkan adalah media cetak 

berupa buku saku operasi hitung matematika. Pengembangan buku saku ini 

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap analisis, tahap 

perancangan, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan yang terakhir 

tahap evaluasi. Berdasarkan pada hasil penelitian dan pengembangan yang 

telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui bahwa : 

1. Produk buku saku operasi hitung memiliki beberapa spesifikasi sesuai 

dengan karakteristik buku saku menurut Prastowo.
52

 Berikut ini beberapa 

spesifikasi yang terdapat dalam buku saku operasi hitung matematika pada 

penelitian ini: 

a. Produk berupa bahan ajar cetak yang dikembangkan ke dalam bentuk 

buku saku yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri. 

b. Tema pada produk buku saku adalah Tema 4 “Kewajiban dan Hakku” 

muatan matematika materi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian.. 

c. Produk dilengkapi dengan peta konsep 

                                                             
52

 Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, 110. 
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d. Produk berisikan materi singkat, tabel perkalian dan pembagian serta 

dilengkapi dengan latihan dan contoh soal untuk menguji ketercapaian 

pemahaman. 

e. Dilengkapi dengan gambar dan warna yang menarik. 

f. Menggunakan font huruf yang bervariatif menyesuaikan isinya. 

g. Halaman pada produk buku saku sebanyak 37 halaman. 

h. Produk dicetak menggunakan kertas A6 ukuran 8 x 12 cm. 

2. Hasil analisis kelayakan oleh validator ahli media memperoleh persentase 

sebesar 81% dengan kategori valid yang dapat dilihat dari aspek aspek 

desain dan penyajian buku saku. Analisis kelayakan oleh ahli materi 

mendapatkan persentase sebesar 98% dengan kategori sangat valid yang 

dilihat dari isi buku saku. Kemudian didapatkan rata rata persentase dari 

kedua validator sebesar 88% dengan kategori sangat valid. Analisis 

kelayakan yang dilakukan melalui uji coba skala kecil dengan 6 peserta 

didik didapatkan bahwa produk tidak memerlukan revisi sehingga buku 

saku dinyatakan layak untuk digunakan. Pengembangan buku saku ini 

menghasilkan produk yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Budi Cahyono dan mendapatkan hasil yang sama yakni layak atau valid.
53

 

Maka, produk ini dapat digunakan dalam membantu proses pembelajaran 

agar lebih maksimal. 

3. Analisis kepraktisan produk yang diperoleh dari guru mendapatkan 

persentase sebesar 94% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan hasil 

                                                             
53

 Budi Cahyono, Dyan Falasifa Tsani, dan Aulia Rahma, “Pengembangan Buku Saku 

Matematika Berbasis Karakter pada Materi Trigonometri,” Jurnal Phenomenon 08, no. 2 (2018), 

185. 
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persentase kepraktisan produk yang diperoleh dari 23 peserta didik sebesar 

81% dengan kriteria praktis. Menurut guru dan peserta didik, buku saku ini 

sangat menarik untuk digunakan dan mendapatkan respon yang baik dalam 

penggunaannya. Kepraktisan buku saku pada penelitian ini serupa dengan 

kepraktisan pada penelitian yang dilakukan oleh Yulinda Fitriani yaitu 

menghasilkan produk yang praktis.
54

 Maka produk buku saku operasi 

hitung matematika yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

digunakan dengan praktis selama proses pembelajaran. 

4. Analisis keefektifan produk buku saku dilakukan menggunakan penilaian 

pretest dan posttest. Hasil rekapitulasi nilai persentase keefektifan yang 

diperoleh sebesar 81% dengan kriteria sangat efektif. Produk buku saku 

operasi hitung matematika ini memperoleh kriteria efektif seperti pada 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Isrofatul Maulidah yang 

juga mendapatkan kategori efektif
55

, maka buku saku operasi hitung 

matematika ini dapat membuat pembelajaran semakin efektif dengan 

penggunaanya. 

Produk yang dikembangkan oleh peneliti ini juga tidak lepas dari 

kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan yang dimiliki produk buku saku 

operasi hitung matematika: 

                                                             
54

 Yulinda Fitriani, Afrahamiryano, dan Nurliati, “Pengembangan Buku Saku Biologi 

SMA pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Kelas XI (Uji Coba di SMAN 2 Lembang Jaya),” 

Eduscience Development Journal, no. 1 (Januari 2019). 
55

 Maulidah, “Pengembangan Bahan Ajar.”, 101. 



 

 
 

79 

1. Produk buku saku operasi hitung matematika dilengkapi gambar yang 

sesuai dengan materi dan disertai warna yang variatif sehingga mendukung 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2. Buku saku operasi hitung matematika berbentuk kecil dan mudah 

dimasukkan ke dalam saku sehingga memudahkan peserta didik untuk 

mempelajarinya dimanapun dan kapanpun. 

3. Materi disajikan singkat namun jelas dan dilengkapi dengan tabel 

perkalian dan pembagian sehingga mudah bagi peserta didik jika ingin 

menghafalkan perkalian dan pembagian. 

Produk ini juga memiliki kekurangan, berikut kekurangan produk buku 

saku operasi hitung matematika: 

1. Produk buku saku operasi hitung matematika ini hanya memuat materi 

operasi hitung matematika saja. 

2. Buku saku operasi hitung matematika ini memerlukan waktu yang lama 

dalam penyusunannya. 

3. Buku saku operasi hitung matematika hanya disajikan dalam bentuk cetak 

sehingga rawan terjadinya kerusakan dan kehilangan apabila tidak dirawat 

dengan baik. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

a. Peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih 

serius dan aktif sehingga ketika dilakukan kegiatan belajar mengajar 

dapat lebih kondusif. 

b. Peserta didik diharapkan mempelajari buku saku dengan lebih serius 

sehingga dapat membantu untuk menguasai perkalian dan pembagian 

dengan baik. 

c. Peserta didik diharapkan terus melatih kemampuan perkalian dan 

pembagiannya, sehingga dapat menerapkannya dengan lebih baik. 

d. Peserta didik diharapkan merawat dan tidak menyalahgunakan produk 

buku saku operasi hitung ini dengan baik. 

2. Saran Diseminasi 

Produk buku saku operasi hitung matematika dapat disebarkan di 

semua kelas pada sekolah yang bersangkutan, atau bahkan di semua 

jenjang Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yang ada di wilayah 

Kabupaten Jember. Akan tetapi, dalam penyebaran produk buku saku 

operasi hitung matematika disarankan untuk tetap memperhatikan 

karakteristik peserta didik terlebih dahulu agar penyebaran produk ini 

tidak sia sia dan menghasilkan manfaat yang baik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, 

bisa memperluas materi sehingga produk yang dihasilkan dapat 

memuat materi lebih banyak dan tidak hanya materi perkalian dan 
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pembagian saja, namun produk bisa diterapkan pada mata pelajaran 

yang lainnya. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada kelas III A di SD Baiturrohan 

Griya Mangli Indah Jember, akan lebih baik jika produk dapat di 

kembangkan di kelas atau di lingkungan sekolah yang lainnya. 

c. Semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, 

disarankan untuk mendesain produk dengan lebih menarik lagi 

sehingga dapat meningkatkan gairah belajar peserta didik. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

Buku Saku 

Operasi Hitung 

Matematika 

pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 

III Tema 4 di 

SD 

Baiturrohman 

Griya Mangli 

Indah Jember 

1. Bagaimana proses 

pengembangan 

produk buku saku 

operasi hitung 

matematika pada 

pembelajaran 

tematik kelas III 

tema 4 di SD 

Baiturrohman 

Griya Mangli 

Indah Jember? 

2. Bagaimana 

kelayakan buku 

saku operasi 

hitung 

matematika pada 

pembelajaran 

tematik kelas III 

tema 4 di SD 

Baiturrohman 

Griya Mangli 

Indah Jember? 

1. Variabel bebas: 

Pengembangan 

Buku Saku 

Operasi Hitung 

Matematika 

2. Variabel 

Terikat : Hasil 

kelayakan, 

kepraktisan, 

dan keefektifan  

terhadap 

penggunaan 

buku saku 

operasi hitung 

matematika 

1. Hasil Kelayakan 

oleh para ahli 

yang meliputi : 

a. Kelayakan 

media 

b. Kelayakan 

materi 

c. Kelayakan 

oleh pengguna 

skala kecil 

2. Kepraktisan 

produk oleh guru 

dan peserta didik 

3. Keefektifan 

produk melalui 

nilai pretest dan 

posttest 

1. Hasil angket 

validasi ahli 

media dan materi 

2. Hasil angket 

respon guru dan 

peserta didik 

3. Hasil nilai pretest 

dan posttest 

1. Jenis Penelitian : 

Reseach and 

Development 

2. Prosedur penelitian : 

Model 

Pengembangan 

ADDIE 

3. Tahapan Penelitian : 

a. Analysis 

(Analisis) 

b. Design (Desain) 

c. Develop 

(Pengembangan

) 

d. Implement 

(Implementasi) 

e. Evaluate 

(Evaluasi) 
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3. Bagaimana 

kepraktisan buku 

saku operasi 

hitung 

matematika pada 

pembelajaran 

tematik kelas III 

tema 4 di SD 

Baiturrohman 

Griya Mangli 

Indah Jember? 

4. Bagaimana 

keefektifan buku 

saku operasi 

hitung 

matematika pada 

pembelajaran 

tematik kelas III 

tema 4 di SD 

Baiturrohman 

Griya Mangli 

Indah Jember? 
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan  : SD Baiturrohman Griya Mangli Indah 

Kelas/Semester  : 3/1 

Tema     : Kewajiban dan Hakku (Tema 4) 

Sub Tema    : Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga (Sub Tema 3) 

Pembelajaran ke   : 6 

Muatan Pelajaran   : Bahasa Indonesia, PPKn, dan Matematika 

Alokasi Waktu   : 35 x 2 JP 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No  Kompetensi Dasar Indikator 

3.10  Mencermati ungkapan atau 

kalimat saran, masukan, dan 

penyelesaian masalah (sederhana) 

dalam teks tulis. 

3.10.1 Menyusun kalimat 

penyelesaian berdasarkan hasil 

pengamatan lingkungan 

bertetangga dengan tepat 

4.10  Memeragakan ungkapan atau 

kalimat saran, masukan, dan 

penyelesaian masalah (sederhana) 

sebagai bentuk ungkapan diri 

menggunakan kosa kata baku dan 

kalimat efektif yang dibuat 

sendiri. 

4.10.1 Menulis ungkapan atau 

kalimat saran, masukan, dan 

penyelesaian masalah 

 

Muatan : PPKn 

No  Kompetensi Dasar Indikator 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

3.2.1 Mengenal kewajiban dan hak 

ketika bekerja sama dengan 

tetangga 

4.2  Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan warga 

sekolah. 

4.2.1 Mengemukakan pendapat 

tentang hak dan kewajiban 

bertetangga dengan tepat 
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Muatan : Matematika 

No  Kompetensi Dasar Indikator 

3.3  Menyatakan suatu bilangan 

sebagai jumlah, selisih, hasil kali, 

atau hasil bagi dua bilangan 

cacah.. 

3.3.1 Menelaah bilangan yang 

menjadi hasil jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan 

cacah 

4.3  Menilai apakah suatu bilangan 

dapat dinyatakan sebagai jumlah, 

selisih, hasil kali, atau hasil bagi 

dua bilangan cacah. 

4.3.1 Menentukan bilangan yang 

dapat dinyatakan sebagai hasil 

jumlah, selisih, hasil kali atau hasil 

bagi dua bilangan cacah 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, peserta didik dapat menyusun kalimat penyelesaian 

berdasarkan hasil pengamatan lingkungan bertetangga dengan tepat. 

2. Dengan berlatih, peserta didik dapat menuliskan ungkapan atau kalimat 

saran, masukan, dan penyelesaian masalah dengan tepat. 

3. Dengan membaca, peserta didik dapat mengenal kewajiban dan hak 

ketika bekerja sama dengan tetangga. 

4. Dengan berdiskusi, peserta didik dapat mengemukakan pendapat tentang 

hak dan kewajiban bertetangga dengan tepat. 

5. Dengan membaca, peserta didik dapat menentukan bilangan yang 

merupakan hasil jumlah, selisih, hasil kali atau hasil bagi dua bilangan 

cacah dengan tepat. 

6. Dengan berlatih, peserta didik dapat membuat penjumlahan, 

pengurangan, perkalian atau pembagian dua bilangan cacah yang 

hasilnya di tentukan sendiri dengan tepat. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Kalimat penyelesaian 

2. Kewajiban dan hak 

3. Perkalian dan pembagian 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku guru dan Siswa Tema 3 Kurikulum 2013 Revisi 2018 

2. Buku saku operasi hitung matematika 

3. Tabel perkalian dan pembagian 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendelatan  : Scientific 

Model   : Discovery Learning 

Metode   : Penugasan, Diskusi, Tanya jawab, dan Ceramah 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  1. Guru mengucap salam 

2. Siswa berdo’a bersama sama 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 

5. Siswa diminta menyiapkan semua peralatan 

tulis dan buku pelajaran 

6. Siswa diminta bersama-sama untuk 

menyanyikan lagu nasional “Garuda 

Pancasila  ” 

10 menit 

Inti  Ayo Membaca 

 Guru membimbing siswa untuk membaca 

teks tentang menyusun Kalimat 

Penyelesaian Berdasarkan Hasil 

Pengamatan Lingkungan Bertetangga. 

 Setelah itu, guru menjelaskan bagaimana 
cara menyusun kalimat penyelesaian 

tersebut. 

7 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Ayo Berlatih 

 Guru mengarahkan kepada siswa untuk 
membuat kelompok. 

 Setelah itu, guru memberikan permasalahan 

yang ada di lingkungan tetangga. 

 Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi 
bersama kelompok masing-masing dan 

menuliskan hasil diskusi di kertas tugas. 

Ayo Membaca 

 Guru meminta siswa untuk membaca teks 
tentang kewajiban dan hak  ketika bekerja 

sama dengan tetangga. 

 Guru menjelaskan pentingnya saling 
menghargai dan menghormati sesama 

warga masyarakat. 

Ayo Berdiskusi 

 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan Hak 

dan Kewajiban. 

 Setelah itu, siswa diminta untuk 
membacakannya di depan kelas dengan 

percaya diri. 

Ayo Membaca 

 Guru mengajak siswa membaca materi yang 
ada di buku saku tentang operasi hitung 

matematika. 

 Kemudian guru menjelaskan cara 

menentukan dua bilangan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.  

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya kepada guru jika ada yang 

belum dipahami. 

Ayo Berlatih 

 Guru membimbing siswa untuk kegiatan  
menentukan suatu bilangan sebagai hasil 

jumlah, selisih, hasil kali dan bagi dua 

bilangan sesuai dengan langkah yang di 

buku. 

 Kegiatan ini diharapkan agar siswa mampu 
menentukan suatu bilangan sebagai hasil 

jumlah, selisih, hadil kali dan bagi dua 

bilangan dengan tepat. 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

7 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

Penutup  1. Guru menyampaikan kesimpulan tentang 5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

materi yang telah dipelajari 

2. Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bertanya terkait materi yang belum 

dipahami 

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi sebagai 

penguatan dan mengecek pemahaman siswa. 

4. Guru dapat memberikan pujian kepada 

peserta didik 

5. Guru mengajak peserta didik berdoa 

6. Guru menutup pembelajaran dengan memberi 

salam 

 

F. PENILAIAN 

Penilaian Sikap   : Penilaian 

Penilaian Pengetahuan  : Tes 

Penilaian Keterampilan  : Penilaian  

 

Mengetahui, 

Guru Kelas 3 

 

 

 

Abdul Qodir 

 Jember, 5 April 2023 

Peneliti 

 

 

 

Jurika Saliha Damarani 
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Lampiran 6  

Angket Validasi Media 
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Lampiran 7  

Angket Validasi Materi 
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101 
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Lampiran 8 

Angket Respon Guru 
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Lampiran 9 

Angket Respon Peserta Didik 

 



 
 

 
 

105 

 

 

  



 
 

 
 

106 

Lampiran 10 

Nilai Pretest Tertinggi 
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Lampiran 11 

Nilai Posttest Tertinggi 
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Lampiran 12 

Absen Kelas 3A 

No. Nama 

1 ACHMAD HAIKAL AFRAQ GHILMANI 

2 ADEEVA RAHMANIA BACHTIAR 

3 AHMAD ALTHAF NAWAWI 

4 ALMIRA SHARLIZ REJA DIANSYAH 

5 ANDARU DHYAKSA SANG RADITYA 

6 ATHAR RIZKY WILIE FAKHRUDIN 

7 AZZAM AQEEL AMRULLAH 

8 DZAKY ZHAFIF FALAH RISQULLAH ARISA 

9 ELYSIA SAFA HAURA 

10 GENDHIS KHAIRUNNISA SALSABILA 

11 HANDARU EL SHAHAFI 

12 KHAIRANI DYAH WISANGGHONI 

13 MUHAMMAD AL FATIH PALEVI 

14 MUHAMMAD FARZAN NAUSHAD AL ARIQ 

15 MUHAMMAD HERLAN ARYAN 

16 MUHAMMAD NAZRUL HIDAYATULLAH 

17 MUHAMMAD RIFQI AQIL MAULANA 

18 QORRY KIRANA HAMDI 

19 RAIHAAN HIMADA ANANTA 

20 YAFI RAFI'AH 

21 ZAHRA NUR ZAMIRA 

22 ZASKIA DWI AYU SEPTIANTI 

23 M. FARIS NAUFALS 
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Lampiran 13 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
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Lampiran 14 

Dokumentasi 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

Uji Coba Kelompok Besar 
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Lampiran 15 

Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 16 

Buku Saku Operasi Hitung Matematika 
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